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Abstrak 
 

Protein merupakan molekul yang sangat 

vital untuk organisme dan terdapat di semua sel. 

Protein adalah kumpulan polimer yang tersusun dari 

monomer-monomer asam amino yang dihubungkan 

satu sama lain dengan ikatan peptida. Pemeriksaan 

kadar total protein dapat dilakukan dengan berberapa 

metode, salah satunya metode Biuret yang 

menggunakan spektrofotomeri. Pemakaian kuvet 

sekali pakai bertujuan meminimalkan kontaminasi 

dari bahan pencuci, penggunaan kuvet secara 

berulang-ulang seringkali dilakukan dengan alasan 

menghemat belanja laboratorium. Tujuan penelitian 

adalah melihat perbedaan kadar total protein 

berdasarkan frekuensi penggunaan kuvet. Jenis 

penelitian adalah deskriptif analitik. Populasi 

penelitian  siswa SMK Ma’arif Ajibarang. Sampel 

penelitian adalah serum darah sewaktu yang diambil 

dari 9 responden, dilakukan 3 perlakuan. Data yang 

diperoleh diuji normalitasnya menggunkan Shapiro 

Wilk. Data kemudian diuji menggunakan One Way 

Anova. Kadar total protein menggunakan kuvet baru 

berada dalam batas normal dengan nilai rata-rata 6.9 

g/dL, kadar total protein pada kuvet 5 kali 

penggunaan ada 4 sampel yang mengalami penurunan 

dari nilai normal dengan rata- rata 5.9 gr/dL. Kadar 

total protein pada kuvet dengan 10 kali penggunaan 

terdapat 7 sampel mengalami penurunan dari nilai 

normal dengan rata-rata 5.1 gr/dL. Kadar Kadar total 

protein berdasarkan frekuensi penggunaan kuvet 

memiliki perbedaan yang bermakna nilai signivikasi 

p-value 0,000 (p-value<0,0
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Pendahuluan 

Protein merupakan molekul yang sangat 

vital untuk organisme dan terdapat di semua sel. 

Protein adalah kumpulan  polimer yang tersusun 

dari monomer-monomer asam amino yang 

dihubungkan satu sama lain dengan ikatan 

peptida. Protein sebagian besar disimpan di 

dalam jaringan otot (Sumardjo D, 2009). 

Pemeriksaan kadar total protein dapat dilakukan 

dengan berberapa metode, metode Biuret yang 

menggunakan spektrofotomeri (Gorreti M & 

Purwanto, 2014). 

Bahan uji ditampung di dalam kuvet 

untuk dihomogenkan dan kemudian absorbansi 

dibaca pada fotometer. Kuvet yang dipakai di 

laboratorium terdiri dari dua macam jenis yaitu 

kuvet berbahan dasar gelas dan plastik. Kuvet 

yang baik adalah kuvet yang terbuat dari bahan 

gelas karena dapat digunakan berulang-ulang, 

sedangkan kuvet yang terbuat dari plastik 

merupakan disposable atau sekali pemakaian 

(Menteri Kesehatan RI, 2011).   

Penggunaan kuvet plastik sekali pakai 

bertujuan unuk meminimalkan terjadinya 

kontaminasi, dari zat kimia pencuci maupun dari 

zat sisa pemeriksaan. Kuvet yang dipakai secara 

berulang-ulang melewati proses pencucian 

sebelum digunakan kembali. Pencucian kuvet 

menggunakan air dan bahan kimia  seperti sabun 

dan detergen proses pencucian ini dapat 

mempengaruhi kadar total protein 

(Sastrohamidjojo H, 2013). 

Bahan dan Metode 

Penelitian menggunakan metode 

deskritif analitik untuk melihat perbedaan kadar 

total protein berdasarkan frekuensi penggunaan 

kuvet plastik. Penelitian dilakukan di 

laboratorium Anikmah Purwokerto. Waktu 

penelitian pada bulan Agustus 2018. Populasi 

penelitian  siswa SMK Ma’arif Ajibarang. 

Sampel penelitian adalah serum darah 

sewaktu. Data dikumpulkan dan disajikan 

dalam bentuk deskriptif kemudian dilakukan uji 

normalitas data dengan uji Shapiro-wilk 

kemudian dilakukan analisi data dengan One 

Way Anova. 

 

 

Hasil 

 Hasil penelitian kadar total protein 

berdasarkan frekuensi penggunan kuvet  

Tabel 1 Nilai Total Protein Tiap Kelompok 

Perlakuan 

Penggunaan 

Kuvet 

Kadar Total Protein (g/dL) 

< N N > N 

Baru  - 9  - 

5 kali 4 5  - 

10 kali 7 2  - 

Nilai normal sebesar 5,7- 8,0 g/dL 

 

Tabel 1 menunjukkan perbedaan hasil 

kadar total protein berdasarkan penggunaan 

kuvet  yang diambil dari sampel darah vena. 

Kadar total protein pada kuvet baru semua 

sampel bernilai normal, pada penggunaan kuvet 

5 kali ada 4 sampel yang mengalami penurunan 

kadar di bawah normal, dan pada kuvet dengan 

10 kali penggunaan terdapat 7 sampel yang 

mengalami penurunan kadar di bawah  normal. 

 

Grafik 1 menunjukkan  kadar total 

protein yang diperoleh kemudian diuji 

normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk. Nilai 

signifikasi dari kelompok kuvet baru (0.020), 

kuvet 5x (0.390), kuvet 10x (0.668) lebih besar 
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dari nilai p > 0.05 dapat disimpulkan bahwa 

distribusi data normal. Data kemudian 

dilanjutkan dengan uji One Way Anova. 

Uji Anova kelompok kuvet baru, kuvet 

5x, kuvet 10x adalah sebesar 0.000 nilai P < 0.05 

dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna dari hasil pemeriksaan kadar total 

protein terhadap frekuensi penggunaan kuvet 

baru, kuvet 5 kali dan penggunaan  kuvet 10 kali 

penggunaan.  Hasil uji menunjukan bahwa 

hipotesis diterima, yang berarti ada perbedaan 

kadar total protein berdasarkan frekuensi kuvet 

plastik. 

 

Diskusi 

 Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

perbedaan kadar total protein berdasarkan 

frekuensi penggunaan kuvet. Sastrohamidjojo 

(2013), mengatakan bahwa kuvet plastik 

merupakan kuvet sekali pemakaian/disposibble, 

tetapi karena harga kuvet yang mahal dan untuk 

menghemat anggaran belanja laboratorium kuvet 

plastik seringkali digunakan secara berulang- 

ulang. Penggunaan kuvet plastik yang digunakan 

berulang-ulang dapat mempengaruhi hasil 

pemeriksaan, hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya faktor pencucian kuvet. 

Pencucian kuvet dapat mengakibatkan 

kontaminasi bahan pencuci pada dinding kuvet 

dan timbulnya goresan pada dinding kuvet 

berdampak pada hasil pemeriksaan di 

laboratorium. 

Hasil penelitian kadar total protein 

berdasarkan frekuensi penggunaan kuvet senada 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Supardi 

(2017) yang meneliti kadar nitrit yang diperiksa 

dengan menggunakan kuvet baru dan kuvet 

bekas menunjukan semakin banyak pencucian 

yang dilakukan maka semakin kecil harga R
2
. 

Penelitian yang dilakukan Sutoro (2014) terjadi 

perbedaan yang signifikan antara ketiga kadar 

elektrolit yaitu Na+, K+,Cl- baik yang 

ditampung dalam tabung baru maupun tabung 

bekas mengalami penurunan kadar. Penggunaan 

peralatan laboratorium yang tidak sesuai akan 

memberikan perbedaan hasil yang bermakna. 

 

 

 

Kesimpulan 

1. Rata- rata hasil pemeriksaan kadar total 

protein dengan kuvet baru adalah 

sebesar 6.9 g/dL. 

2. Rata- rata hasil pemeriksaan kadar total 

protein dengan kuvet 5 kali penggunaan  

adalah sebesar 5.9  g/dL. 

3. Rata- rata hasil pemeriksaan kadar total 

protein dengan kuvet 10 kali 

penggunaan  adalah sebesar 5.1 g/dL. 

4. Kadar Kadar total protein berdasarkan 

frekuensi penggunaan kuvet memiliki 

perbedaan yang bermakna dengan nilai 

signivikasi P- value 0,000 (P- value< 

0,05) 
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